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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan distribusi spasial kawasan resapan air di Kota
Tangerang. Untuk tujuan tersebut, maka dalam penelitian ini dilakukan pemetaan kondisi kawasan resapan air
dan distribusi spasialnya di Kota Tangerang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jenis tanah,
data curah hujan, data penggunaan lahan dan data kemiringan lereng. Metode skoring digunakan untuk
menghasilkan kriteria kondisi kawasan resapan air. Setelah itu data dianalisis dengan pendekatan Sistem
Informasi Geografi (SIG) dengan teknik overlay. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi dan distribusi
spasial kawasan resapan air di Kota Tangerang yaitu: 1) Kondisi dengan kriteria Sangat Kritis seluas 5,998,357
Ha (39%), meliputi Kecamatan Ciledug, Cipondoh, Karang Tengah, Negalsari dan Kecamatan Pinang; 2)
Kondisi dengan kriteria Baik seluas 2,959,535 Ha (19%) meliputi Kecamatan Jatiuwung dan Kecamatan
Tangerang; 3) Kondisi dengan kriteria Agak Kritis seluas 1,168,590 Ha (8%) meliputi Kecamatan Batu Ceper,
Benda, Cipondoh, Karang Tengah, Larangan, Negalsari, dan Kecamatan Pinang; 4) Kondisi dengan kriteria
Mulai Kritis seluas 1,921,411 Ha (13%) meliputi Kecamatan Cibodas, Cipondoh, Jatiuwung, Karang Tengah,
Karawaci, Negalsari, Periuk, Pinang dan Kecamatan Tangerang; 5) Kondisi normal alami seluas 3,239,787 Ha
(21%) meliputi Kecamatan Batu Ceper, Benda, Ciledug, Cipondoh, Karang Tengah, Larangan, Negalsari,
Pinang, dan Tangerang.

Kata kunci: Kondisi, Distribusi Spasial, Kawasan Resapan Air, Sistem Informasi Geografi

Abstract This research aims to determine the condition and spatial distribution of water catchment areas in Tangerang City. For
this purpose, this research carried out mapping of the condition of water catchment areas and their spatial distribution in Tangerang
City. The data used in this research are soil type data, rainfall data, land use data and slope slope data. The scoring method is
used 1o produce criteria for the condition of water catchment areas. After that the data was analyzed using a Geographic Information
System (G1S) approach with overlay technigues. The results of this research show that the condition and spatial distribution of
water catchment areas in Tangerang City are: 1) Condition with Very Critical criteria covering an area of 5,998,357 Ha (39%),

covering Ciledug, Cipondoh, Karang Tengab, Negalsari and Pinang Districts; 2) Condition with Good criteria covering an area

0f 2,959,535 Ha (19%) covering Jatinwnng District and Tangerang District; 3) Conditions with Slightly Critical criteria covering
an area of 1,168,590 Ha (8%) include Batn Ceper, Benda, Cipondoh, Karang Tengah, Larangan, Negalsari and Pinang

Districts; 4) Conditions with Critical Criteria covering an area of 1,921,411 Ha (13%) include Cibodas, Cipondob, Jatinwnng,

Rarang Tengah, Karawaci, Negalsari, Perink, Pinang and Tangerang Districts; 5) Normal natural conditions covering an area

of 3,239,787 Ha (21%) include Batu Ceper, Benda, Ciledng, Cipondoh, Karang Tengah, Larangan, Negalsari, Pinang and
Tangerang Districts.

Keywords: Conditions, Spatial Distribution, Water Catchment Areas, Geographic Information Systems

PENDAHULUAN

Air permukaan merupakan kondisi air yang mengalir melintasi daratan yang dibentuk melalui proses
yang terjadi pada mata air, anak sungai dan sungai yang berkumpul untuk membentuk sebuah kolam,
danau dan laut (Simanjuntak et al., 2022). Kerawanan air merupakan kekwahatiran bersama dan utama
dalam konteks global maupun lokal (Mwaura et al., 2022). Peningkatan angka urbanisasi yang bergerak
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dalam suatu wilayah pasti akan berdampak terhadap suatu wilayah tersebut, salah satunya aspek fisik, yaitu
kondisi badan air dan penggunaan lahan (Agwu et al., 2023).

Perubahan skala besar dalam struktur penggunaan lahan seperti penggundulan hutan, pembuatan
permukiman di daerah tangkapan air dan perluasan garis pantai dapat meningkatkan kondisi yang lebih
buruk terhadap lingkungan tersebut, salah satunya bencana banjir. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan dan ditingkatkan di kawasan resapan air adalah perlindungan dan restorasi (Szymarska-
Walkiewicz et al., 2023). Kawasan resapan air sangat penting untuk lingkungan dan manusia di dalamnya,
peran penting yang dapat dirasakan oleh adanya kawasan respaan air adalah sebagai area penyedia
pengisian air tanah dan atau pengendali banjir (Dwi et al., 2023).

Kota Tangerang merupakan salah satu kota yang menjadi langganan bencana banjir tiap tahunnya
(Yutantri et al., 2023). Berdasarkan laporan yang mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Tangerang 2012-2032, diketahui bahwa terdapat 13 Kecamatan sebagai kawasan rawan banjir, antara lain
Kecamatan Tangerang, Kecamatan Jatiuwung, Kecamatan Benda, Kecamatan Batuceper, Kecamatan
Karawaci, Kecamatan Cibodas, Kecamatan Periuk, Kecamatan Cipondoh, Kecamatan Petir, Kecamatan
Cipondoh, Kecamatan Pinang, Kecamatan Karang Tengah, Kecamatan Ciledug, Kecamatan Larangan
dan Kecamatan Negalsari.

Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Tangerang
memberikan arahan perlunya melakukan konservasi air tanah dengan membuat zonasi di beberapa
kawasan sebagai zona resapan air. Hal ini bertujuan untuk ketersediaan sumber air tanah dan sebagai
tempat pelimpasan air permukaan ketika mengalami overload. Zona konservasi air tanah disajikan dalam
bentuk peta dan tabel yang diklasifikasikan sebagai zona perlindungan air tanah yang meliputi daerah
resapan air tanah. Kajian mengenai kawasan resapan air di Kota Tangerang penting dilakukan sebagai
dasar pertimbangan bagi stakeholder dalam menyusun regulasi dan penanganan dampak bencana banjir
maupun kekeringan (Waluyo & Hagq, 2010).

Beberapa penelitian terkait kawasan resapan air tanah antara lain penelitian Dalimunthe et al,,
(2019) yang menjelaskan bahwa zona resapan air di Kawasan Bedugul memiliki tingkat kriteria baik
dengan luas 3.791,37 Ha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skoring pada
parameter jenis tanah, tekstur tanah, pemebilitas tanah, data curah hujan, penggunaan lahan dan
kemiringan lereng sehingga menghasilkan peta zona resapan air melalui Teknik overlay. Begitu juga
dengan penelitian dari Hidayat, Rusman & Haris (2023) yang melakukan penelitian tentang kawasan
resapan air di Kecamatan Poasia Kota Kediri dengan menggunakan metode overlay dari beberapa
parameter, yaitu permeabilitas tanah, curah hujan, penggunaan lahan dan kemiringan lereng sehingga
menghasilkan peta kawasan resapan air. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, pada ini
peneliti menggunakan pembaharuan data curah hujan dari peneliti sebelumnya, yaitu data CHIRPS yang
diharapkan menghasilkan hasil yang lebih maksimal untuk analisis kawasan resapan air di lokasi penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi dan distribusi spasial kawasan resapan
air di Kota Tangerang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Kota Tangerang yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Tangerang
di sebelah Utara dan Barat, Provinsi DKI Jakarta di sebelah Timur, dan Kota Tangerang Selatan di sebelah
Selatan. Luas wilayah Kota Tangerang tercatat sebesar 164,55 km* atau sekitar 1,59% dari luas Provinsi
Banten. Letak astronomis Kota Tangerang terletak pada 6° 6> — 6° 13’ LS dan 106° 36’ — 106° 42’ BT.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2023.

Parameter yang digunakan sebagai dasar pada penelitian ini mengacu pada parameter yang
ditetapkan oleh Peraturan Mentri Kehutanan RI No 32 Tahun 2009 (Pandiangan, Diara & Kusmiyarti,
2021). Parameter yang dimaksud meliputi jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan, dan kemiringan
lereng. Oleh sebab itu jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data jenis tanah dan data curah
hujan diperoleh dari CHRIPS (Climate Hazards Group Infra-Red Precipitation with Stations). Selanjutnya, data
penggunaan lahan dan kemiringan lereng diperoleh dari DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional).
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Tabel 1. Bobot Parameter Daerah Resapan Air

No Parameter Bobot
1 Jenis Tanah 5
2 Curah Hujan 4
3 Penggunaan Lahan 5
4 Kemiringan Lereng 2

Sumber: Peraturan Mentri Kehutanan RI No 32 Tahun 2009
dalam Pandiangan, Diara & Kusmiyarti (2021).

Jenis Tanah
Keterkaitan antara permeabilitas tanah dengan kecepatan infiltrasi sangat erat, hal ini disebabkan
oleh kondisi dan keadaan tekstur tanah yang terdapat di setiap jenis tanah, dimana semakin besar nilai
koefisien permeabilitas tanah, maka semakin cepat infiltrasi yang terjadi dan sebaliknya (Wang et al.,
2023).
Tabel 2. Skoring Parameter Jenis Tanah

No Jenis Tanah Infiltrasi Tekstur Skor Bobot
1 Gleisol Kecil Lempung 1 5
2 Kambisol Kecil Lempung 1 5
3 Podsolik Besar Berpasir 5 5

Sumber: Wibowo, 2006.

Curah Hujan

Intensitas curah hujan mempengaruhi infiltrasi di setiap kondisi wilayah, dengan tingkat curah
hujan tinggi maka wiayah tersebut memiliki infiltrasi yang baik, namun juga sebaliknya. Hal tersebut
disebabkan karena daya limpasan pada wilayah yang memiliki karakteristik lain seperti kemiringan lereng
menjadi salah satu faktor tambahan pada parameter ini (Waltham et al., 2021; Wu et al., 2021).

Tabel 3. Skoring Curah Hujan

No  Curah Hujan (mm/thn) Infiltrasi Skor Bobot
1 < 1.500 Rendah 1 4
2 1.500 - 2.000 Sedang 2 4
3 2.000 - 2.500 Cukup 3 4
4 2.500 - 3.000 Tinggi 4 4
5 > 3.000 Sangat Tinggi 5 4

Sumber: Wibowo, 2006.

Penggunaan Lahan
Dalam menentukan kawasan resapan air, parameter penggunaan lahan menjadi salah satu faktor
penting dalam hal ini, sebab penggunaan lahan yang mengalami perubahan signifikan akan berpengaruh

terhadap kualitas dan resapan air di suatu wilayah (Sandstrém et al., 2024).
Tabel 4. Skoring Penggunaan Lahan

No Penggunaan Lahan Infiltrasi Skor Bobot
1 Hutan Lebat Besar 5 3
2 Hutan Produksi, Perkebunan Agak Besar 4 3
3 Semak Belukar, Padang Rumput Sedang 3 3
4 Ladang, Tegalan Agak Kecil 2 3
5 Permukiman, Pekarangan, Sawah Kecil 1 3

Sumber: Gunawan, Prasetyo & Amarrohman, 2016.
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Kemiringan Lereng
Kemiringan lereng memiliki peran dalam proses infiltrasi yang terdapat di setiap wilayah dengan

karakteristik lereng yang beragam, semakin kecil angka kemiringan lereng, infiltrasi di sana semakin baik,
namun juga sebaliknya (Liu et al., 2022).

Tabel 5. Skoring Kemiringan Leteng

No Kemiringan Lereng Infiltrasi Skor Bobot
1 < 8% Sangat Tinggi 5 2
2 8-15% Tinggi 4 2
3 15-25% Cukup 3 2
4 25-40% Sedang 2 2
5 > 40 % Rendah 1 2

Sumber: Peraturan Mentri Kehutanan Indonesia, 2009 dalam Mahdiyah, Akbar & Romiyanto, 2022.

Formulasi Kondisi Kawasan Resapan Air

Untuk menghasilkan kondisi Kawasan resapan air dapat diperoleh dari proses skoring antara skor
dan bobot pada setiap parameter sehingga menghasilkan nilai pada setiap parameter untuk Kawasan
resapan air dan melakukan teknik tumpang susun (overlay), peta jenis tanah, curah hujan, penggunaan
lahan dan kemiringan lereng. Pengklasifikasian dari setiap kriteria tersebut diperoeh melalui hasil metode
pembobotan (skoring), yaitu dengan menjumlahkan hasil kali antara nilai skor dan bobot pada setiap
parameter.

Untuk mengetahui dan menghasilkan nilai skoring pada kawasan resapan air dapat menggunakan
formula di bawah ini (Hastono, Sudarsono, & Sasmito, 2012):

Nilai Total = Kb*Kp + Pb*Pp + Sb*Sp + Lb*Lp
Keterangan:

K = Jenis tanah

P = Curah hujan rata-rata

S = Penggunaan Lahan

L = Kemiringan Lereng

b = Nilai bobot

p = Skor kelas parameter

Setelah metode pembobotan dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan klasifikasi
untuk menentukan kriteria kondisi kawasan resapan air. Klasifikasi kondisi kawasan resapan air dapat
didasarkan pada tabel kriteria kondisi resapan air sebagaimana ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Kondisi Kawasan Resapan Air

Jumlah Skoring Kriteria
> 48 Kondisi Baik
44-47 Kondisi Normal Alami
40-43 Kondisi Mulai Kritis
37-39 Kondisi Agak Kritis
<37 Kondisi Sangat Kritis

Sumber: Tata Cara Penyusunan Rencana Teknik Rehabilitasi
Hutan dan Lahan Daerah Aliran Sungai (RTKkRLH-DAS), 2009
dalam Wibowo, (2000).

Setelah didapatkan hasil klasifikasi kondisi kawasan resapan air di Kota Tangerang menggunakan
metode skoring dari setiap parameter, langkah selanjutnya adalah proses analisis spasial dengan
pendeakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan teknik pemetaan dan tumpang susun (over/ay).
Sebelum melakukan teknik tumpang susun (over/ay), terlebih dahulu dilakukan tahap pemetaan terhadap
setiap parameter penelitian. Mulai dari menyusun peta jenis tanah Kota Tangerang, peta curah hujan Kota
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Tangerang, peta penggunaan lahan Kota Tangerang dan peta kemiringan lereng Kota Tangerang.
Langkah selanjutnya adalah teknik tumpang susun (over/ay) keempat peta yang sebelumnya telah disusun.
Hasil dari proses overlay inilah yang kemudian menjadi peta resapan air Kota Tangerang,.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Jenis Tanah

Berdasarkan data yang diperoleh dan diolah diketahui bahwa jenis tanah yang terdapat pada Kota
Tangerang merupakan jenis tanah Gleisol, Kambisol dan Podsolik. Hasil perhitungan skor dan bobot
Jenis Tanah Kota Tangerang dapat dilihat pada Tabel 7. Sedangkan dari hasil perhitungan tersebut
kemudian disusun Peta Jenis Tanah di Kota Tangerang sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.

Tabel 7. Hasil Skor dan Bobot Jenis Tanah Kota Tangerang

No Jenis Tanah Infiltrasi Tekstur Skor Bobot Nilai
1 Gleisol Kecil Lempung 1 5 5
2 Kambisol Kecil Lempung 1 5 5
3 Podsolik Besar Berpasir 5 5 25
Sumber: Hasil Analisis Penelitian, 2023.
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Gambar 1. Peta Jenis Tanah Kota Tangerang
(Sumber: Rancangan Peneliti, 2023)

Curah Hujan

Pada hasil analisis data berdasarkan parameter curah hujan Kota Tangerang menunjukkan bahwa
di wilayah penelitian memiliki tingkat curah hujan 1.500 — 2.000 mm/tahun dan 2.500 — 3.000 mm/tahun
yang memiliki tingkat klasifikasi sedang dan tinggi untuk lokasi peneltian. Data curah hujan pada lokasi
penelitian didapatkan dari data CHIRPS' (Climate Hazards Group Infra-Red Precipitation with Stations). Untuk
melihat kondisi dan pemodelan spasial dari hasil interpolasi serta nilai dari skroing parameter curah hujan

dapat dilihat pada dan Tabel 8 dan Gambar 2.

Tabel 8. Hasil Skor dan Bobot Curah Hujan Kota Tangerang

No Curah Hujan (mm/thn)  Infiltrasi Skor Bobot Nilai
1 1.500 - 2.000 Sedang 2 4 8
2 2.500 - 3.000 Tinggi 3 4 12

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2023.
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Penggunaan Lahan

Pengumpulan dan pengolahan data dari parameter penggunaan lahan di lokasi penelitian diperoleh
dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Penggunaan lahan Kota Tangerang memiliki kriteria penggunaan
lahan, diantaranya tanah kosong, vegetasi non budidaya, perkebunan, semak belukar, ladang/tegalan,
rawa, permukiman dan sawah, dengan kondisi infiltrasi besar, agak besar, sedang, agak kecil dan kecil.
Untuk melihat hasil pengolahan dan nilai dari skoring pada parameter penggunaan lahan dapat dilihat
pada Gambar 3 dan Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Skor dan Bobot Penggunaan Lahan Kota Tangerang

No Penggunaan Lahan Infiltrasi Skor Bobot Nilai
1 Tanah Kosong, Vegetasi Non Budidaya Besar 5 3 15
2 Perkebunan Agak Besar 4 3 12
3 Semak Belukar, Padang Rumput Sedang 3 3
4 Ladang/Tegalan, Rawa Agak Kecil 2 3
5 Permukiman, Sawah Kecil 1 3

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2023.

Kemiringan Lereng

Parameter terakhir untuk menentukan kawasan resapan air pada Kota Tangerang menggunakan
data DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional) yang dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial
(BIG). Pada data DEMNAS, Kota Tanegrang mempunyai klasifikasi dan karakteristik kemiringan lereng
beragam, yaitu di antaranya <8%, 8 — 15%, 15 — 25%, 25 — 40% dan >40% dengan kondisi infiltrasi mulai
dari sangat tinggi, tinggi, cukup, sedang dan rendah. Untuk mengetahui bentuk dan visual serta hasil

perhitungan skor, bobot, dan nilai kemiringan lereng Kota Tangerang, maka dapat dilihat pada Gambar
4 dan Tabel 10.
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Tabel 10. Skor dan Bobot Kemiringan Lereng Kota Tangerang
No Kemiringan Lereng Infiltrasi Skor Bobot Nilai
1 < 8% Sangat Tinggi 5 2 10
2 8-15% Tinggi 4 2 8
3 15-25% Cukup 3 2 6
4 25-40 % Sedang 2 2 4
5 > 40 % Rendah 1 2 2

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2023.
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Resapan Air Kota Tangerang

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dari setiap parameter kawasan resapan air di Kota
Tangerang, diketahui bahwa wilayah Kota Tangerang memiliki tingkat kondisi kawasan resapan air yang
beragam di setiap wilayah di lokasi penelitian. Adapun tingkat klasifikasi kondisi kawasan resapan air di
Kota Tangerang mencakup kondisi sangat kritis, kondisi agak kritis, kondisi mulai kritis, kondisi normal
alami dan kondisi baik. Untuk melihat hasil dari overlay beberapa parameter, seperti jenis tanah, curah
hujan, penggunan lahan dan kemiringan lereng, serta untuk melihat kawasan resapan air yang terdapat di
Kota Tangerang telah disajikan distribusi spasial atau persebarannya berdasarkan wilayah administratif
pada tingkat kecamatan. Adapun tampilan peta dan data kondisi kawasan resapan air di setiap kecamatan

di Kota Tangerang dapat dilihat pada Gambar 5 dan Tabel 11.
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Gambar 5. Peta Resapan Air Kota Tangerang

(Sumber: Rancangan Peneliti dari Hasil Overlay, 2023)

Tabel 11. Skoring dan Nilai Kriteria Kondisi Kawasan Resapan Air Kota Tangerang Per Kecamatan

No Kecamatan Keterangan Luas (Ha) Persen (%)

Kondisi Baik 46,444 0%

Kondisi Normal Alami 345,204 2%

1 Batu Ceper Kondisi Mulai Kritis 16,616 0%
Kondisi Agak Kritis 114,572 1%

Kondisi Sangat Kritis 288,861 2%

Kondisi Baik 46,083 0%

Kondisi Normal Alami 345,189 2%

5 Benda Kondisi Mulai Kritis 16,616 0%
Kondisi Agak Kritis 114,186 1%

Kondisi Sangat Kritis 295,919 2%

Kondisi Baik 227,281 1%

Kondisi Normal Alami 11,412 0%

3 Cibodas Kondisi Mulai Kritis 191,758 1%
Kondisi Agak Kritis 50,360 0%

Kondisi Sangat Kritis 386,396 3%

Kondisi Baik 286,474 2%

Kondisi Normal Alami 361,823 2%

4 Ciledug Kondisi Mulai Kritis 65,595 0%
Kondisi Agak Kiitis 17,424 0%

Kondisi Sangat Kiitis 559,985 4%

Cipondoh Kondisi Baik 283,369 2%
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Kondisi Normal Alami 361,823 2%
Kondisi Mulai Kritis 208,380 1%
Kondisi Agak Kritis 115,190 1%
5 4%
Kondisi Sangat Kiitis 668,291
Kondisi Baik 449,634 3%
Kondisi Normal Alami 10,358 0%
6 Jatiuwung Kondisi Mulai Kritis 190,001 1%
Kondisi Agak Kiritis 47,990 0%
Kondisi Sangat Kiitis 356,788 2%
Kondisi Baik 56,299 0%
Kondisi Normal Alami 350,427 2%
7 Karang Tengah Kondisi Mulai Kritis 206,185 1%
Kondisi Agak Kiritis 124,512 1%
Kondisi Sangat Kiitis 671,946 4%
Kondisi Baik 229,026 1%
Kondisi Normal Alami 11,417 0%
3 Karawaci Kondisi Mulai Kritis 191,787 1%
Kondisi Agak Kiritis 47,950 0%
Kondisi Sangat Kiitis 385,066 3%
Kondisi Baik 228,571 1%
Kondisi Normal Alami 350,442 2%
9 Larangan Kondisi Mulai Kritis 16,720 0%
Kondisi Agak Kiritis 114,796 1%
Kondisi Sangat Kiitis 294,208 2%
Kondisi Baik 287,539 2%
Kondisi Normal Alami 361,851 2%
10 Negalsari Kondisi Mulai Kritis 208,508 1%
Kondisi Agak Kiritis 162,725 1%
Kondisi Sangat Kiritis 680,219 4%
Kondisi Baik 96,696 1%
Kondisi Normal Alami 11,396 0%
1 Periuk Kondisi Mulai Kritis 191,758 1%
Kondisi Agak Kiritis 48,067 0%
Kondisi Sangat Kiritis 356,854 2%
Kondisi Baik 288,089 2%
Kondisi Normal Alami 361,839 2%
12 Pinang Kondisi Mulai Kritis 209,084 1%
Kondisi Agak Kritis 162,550 1%
Kondisi Sangat Kritis 668,865 4%
Kondisi Baik 434,030 3%
Kondisi Normal Alami 356,606 2%
13 Tangerang Kondisi Mulai Kritis 208,403 1%
Kondisi Agak Kritis 48,268 0%
Kondisi Sangat Kiritis 384,959 3%
Grand Total 15,287,680 100%

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2023

Berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan dan analisis data penelitian terutama terkait
parameter jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan serta kemiringan lereng di Kota Tangerang, maka
dikatehui bahwa wilayah Kota Tangerang memiliki beberapa kriteria kondisi kawasan resapan air,
diantaranya kriteria dengan kondisi Sangat Kritis seluas 5,998,357 Ha dengan nilai 39% dari luas total
kriteria kondisi kawasan resapan air Kota Tangerang. Dari aspek distribusi spasialnya, kondisi lahan
sangat kritis ini terdapat di Kecamatan Ciledug, Cipondoh, Karang Tengah, Negalsari dan Kecamatan
Pinang (rata-rata 4% dari luas total kriteria kondisi kawasan resapan air masing-masing kecamatan).
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Wilayah dengan kondisi Baik hanya seluas 2,959,535 Ha dengan persentase 19% dari luas total kriteria
kondisi kawasan resapan air Kota Tangerang. Dari aspek distribusi spasialnya, kondisi lahan dengan
kriteria baik terdapat di Kecamatan Jatiuwung dan Kecamatan Tangerang (rata-rata 3% dari luas total
kriteria kondisi kawasan resapan air masing-masing kecamatan). Wilayah dengan kondisi resapan air pada
kategori kondisi agak kritis seluas 1,168,590 Ha dengan persentase 8%, terdapat di Kecamatan Batu
Ceper, Benda, Cipondoh, Karang Tengah, Larangan, Negalsari, dan Kecamatan Pinang (rata-rata 1% dari
luas total kriteria kondisi kawasan resapan air masing-masing kecamatan). Wilayah dengan kondisi resapan
air pada kategori kondisi mulai kritis seluas 1,921,411 Ha dengan persentase 13%, terdapat di Kecamatan
Cibodas, Cipondoh, Jatiuwung, Karang Tengah, Karawaci, Negalsari, Periuk, Pinang dan Kecamatan
Tangerang (rata-rata 1% dari luas total kriteria kondisi kawasan resapan air masing-masing kecamatan).
Wilayah dengan kondisi resapan air pada kategori kondisi normal alami seluas 3,239,787 Ha dengan
persentase 21% terdapat di Kecamatan Batu Ceper, Benda, Ciledug, Cipondoh, Karang Tengah,
Larangan, Negalsari, Pinang, dan Tangerang (rata-rata 2% dari luas total kriteria kondisi kawasan resapan
air masing-masing kecamatan).

Berdasarkan hasil tersebut, wilayah Kota Tangerang memiliki kondisi yang tidak ideal untuk
kawasan resapan air. Hal ini disebabkan karena proposional kawasan resapan air yang telah disusun dalam
peraturan daerah nomor 6 tahun 2019 tentang RTRW Kota Tangerang memiliki angka Koefisien Daerah
Hijau (KDH) minimum 70% untuk kriteria Ruang Terbuka Hijau (RTH). Hal ini harus menjadi perhatian
bersama, baik stakebolder masyarakat masyarakat Kota Tangerang agar lebih memahami bahwa Kota
Tangerang memiliki tingkat kriteria kondisi kawasan resapan air secara representatif didominasi oleh
kondisi dengan kriteria Sangat Kritis dengan luasan sebesar 5,998,357 Ha (39% dari luas total kriteria
kondisi kawasan resapan air Kota Tangerang).

SIMPULAN.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kota Tangerang memiliki kondisi
kawasan resapan air yang beragam. Kondisi kawasan resapan air dengan kategori Sangat Kiritis seluas
5,998,357 Ha (39%) dengan distribusi spasial meliputi Kecamatan Ciledug, Cipondoh, Karang Tengah,
Negalsari dan Kecamatan Pinang. Kondisi kawasan resapan air dengan kategori Baik seluas 2,959,535 Ha
(19%) dengan distribusi spasial meliputi Kecamatan Jatiuwung dan Kecamatan Tangerang. Kondisi
kawasan resapan air dengan kategori Agak Kiritis 1,168,590 Ha (8%) dengan distribusi spasial meliputi
Kecamatan Batu Ceper, Benda, Cipondoh, Karang Tengah, Larangan, Negalsari, dan Kecamatan Pinang.
Kondisi kawasan resapan air dengan kategori Mulai Kritis 1,921,411 Ha (13%) dengan distribusi spasial
meliputi Kecamatan Cibodas, Cipondoh, Jatiuwung, Karang Tengah, Karawaci, Negalsari, Periuk, Pinang
dan Kecamatan Tangerang. Terakhir, kondisi kawasan resapan air dengan kategori Normal Alami seluas
3,239,787 Ha (21%) dengan distribusi spasial meliputi Kecamatan Batu Ceper, Benda, Ciledug, Cipondoh,
Karang Tengah, Larangan, Negalsari, Pinang, dan Tangerang. Simpulan penelitian ini harus menjadi
perhatian bersama, baik stakeholder maupun masyarakat Kota Tangerang agar lebih sadar bahwa wilayah
Kota Tangerang memiliki tingkat kawasan resapan air secara representative memasuki kriteria dengan
kondisi sangat kritis dengan luasan area seluas 5,998,357 Ha atau 39% dari luas keseluruhan Kota
Tangerang,.
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